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Abstract: This study aims to analyze the coral reef conditions in the zonal areas
of Taka Bonerate National Park (TBNP) by assessing the substrate composition
of its waters. The research was conducted in November 2023 using the Reef
Check method at four research stations: Tinabo Besar, Tinabo Kecil, Tinanja,
and Taka Lasalimu. The results show that the substrate composition in the
waters of the TBNP zonal area is divided into two categories: living substrate
(HC, SC, NIA, SP, and OT) and non-living substrate (RKC, RC, RB, SD, and
Sl) at depths of 5 and 10 meters. At a depth of 5 meters, the highest percentage
of living substrate cover, hard coral (HC), was found at Tinanja Station (74%).
Meanwhile, the highest percentage of non-living substrate cover, dead
coral/rubble (RB), was recorded at Tinabo Kecil Station (38%). At a depth of
10 meters, the highest percentage of living substrate cover, hard coral (HC),
was observed at Tinanja Station (40%), while the highest percentage of non-
living substrate cover, dead coral/rubble (RB), was found at Tinabo Kecil
Station (41%). Based on the data collected, the coral reef ecosystem in the
TBNP zonal area is in good condition, as evidenced by the high coverage of
living substrates found at the research stations, although there are non-living
substrates resulting from damage due to unsustainable fishing practices. The
zoning system contributes to rehabilitation efforts to restore the coral
ecosystem in the TBNP zonal area.

Keywords: Coral reefs, Substrate Cover, Taka Bonerate National Park,
Reefcheck.

domestik dan industri, hingga pemanasan
global yang berdampak signifikan terhadap
kesehatan dan struktur terumbu karang (Dewi

keanekaragaman hayati laut yang terletak di
segitiga terumbu karang dunia (Laitupa et al.,
2019). Wilayah ini mencakup 6 negara dan
menjadi rumah bagi sekitar 76% spesies karang
dunia oleh karena itu, wilayah ini menjadi
sangat penting secara ekologi dan ekonomi
global (Tapilatu & Kusuma., 2022). Terumbu
karang menyediakan sumber pangan dan mata
pencarian bagi masyarakat pesisir. Tidak hanya
itu, terumbu karang juga dapat melindungi garis
pantai dari berbagai aktivitas destruktif baik
antropogenik  maupun  non-antropogenik,
contohnya penangkapan ikan yang tidak
berkelanjutan, penggunaan bahan peledak atau
racun dalam aktivitas penangkapan perikanan,
sedimentasi, polusi perairan dari limbah

This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0

International License.
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et al., 2017; Magfirah., 2024).
Keanekaragaman hayati ekosistem terumbu
karang menjadi aspek kritis tidak hanya secara
ekologis tapi juga secara ekonomi bagi
masyarakat di wilayah pesisir (Speers et al.,
2016). Kerusakan ekosistem terumbu karang
tidak lepas dari aktivitas manusia di daratan
maupun aktivitas yang dilakukan di ekosistem
pesisir dan lautan (Noviana et al., 2019). Balai
Riset dan Inovasi Nasional menyebutkan
bahwa di tahun 2018, sebanyak 386 lokasi dari
total 1067 titik pengamatan terumbu karang di
Indonesia berada pada kondisi  buruk
(Taofiqurohman, Faizal and Rizkia, 2021).
Sebagai bagian dari kawasan segitiga
karang dunia, Taman Nasional Taka Bonerate

© 2021 The Author(s). This article is open access

Submission ID trn:oid:::1:3123060218


http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:auliaseto@unimus.ac.id

®© 00

ZI'-_I turnitin Page 6 of 10 - Integrity Submission

Sanova et al., (2024). Jurnal Biologi Tropis, 21 (1): XX — XX
DOI:

Submission ID trn:oid:::1:3123060218

(TNTBR) merupakan gugusan atol terbesar
ketiga di dunia dengan potensi sumberdaya
alam dengan kekayaan hasil perikanan dan
keanekaragaman hayati terumbu karang yang
sangat tinggi (Muttagin, 2017; Nur, 2018).
Ironisnya, berdasarkan survey yang dilakukan
oleh WCS Indonesia pada tahun 2015, hamper
setengan bagian dari terumbu karang pada zona
inti dan zona pemanfaatan di kawasan ini
tergolong dalam kondisi buruk. Salah satu faktor
penurun kondisi tersebut karena maraknya praktik
penangkapan ikan destruktif  seperti
penggunaan bahan sedative kimiawi dan
peledak sejak tahun 2010 (Yusuf, 2015; Asri et
al., 2019). Jenis komoditas yang termasuk
kategori penangkapan berlebih yaitu kima
lubang dan ikan malaja (Rizal et al., 2014).

Meninjau dari zonasi pengelolaan
perairan yang sudah ditetapkan oleh
pemerintah, maka perlu adanya ketersesediaan
informasi mengenai kondisi terumbu karang di
TNTBR vyang berkelanjutan. Metode Reef
check merupakan metode pemantauan
ekosistem terumbu karang yang dirancang
dengan penggunaan teknik pemantauan yang
sederhana dengan tetap menjaga kesahihan dan
keilmiahan data yang dihasilkan (Luthfi et al.,
2018). Hingga saat ini, metode Reef Check
menghasilkan banyak data ilmiah yang sangat
bermanfaat bagi pengelolaan terumbu karang
(Hodgson, 2016). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kondisi terumbu karang di kawasan
TNTBR berdasarkan komposisi substrat dasar
perairannya dengan menggunakan metode Reef
Check.

Bahan dan Metode

Waktu dan Lokasi Penelitian

Pengambilan data dilakukan pada
bulan November 2023 di Zona Pengelolaan
Taman Nasional Taka Bonerate, Kab.
Kepulauan  Selayar,  Sulawesi  Selatan
(Gambar.1).
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PETA PENELITIAN

P
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Taman
Nasional Taka Bonerate

Pengambilan Data

Proses pengambilan data pada
penelitian ini menggunakan Point Intercept
Transect (PIT) yang merupakan prosedur
standar pada metode Reef Check. Garis 100m
digunakan untuk menandai posisi transek.
Garis 100m tersebut disurvei dalam 4 segmen.
Masing-masing segmen sepanjang 20m dan
dipisahkan satu sama lain dengan jarak 5m.
pemisahan data pada setiap segmen agar dapat
membandingkan informasi antara segmen
transek (ulangan) maupun antar lokasi. Proses
pengambilan data substrat dilakukan dengan
cara mencatat jenis substrat, berdasarkan
klasifikasi yang ditentukan pada metode Reef
Check, yang ditemukan tepat di bawah garis
transek di setiap interval 0,5 m. Berdasarkan
pendataan tersebut, maka akan diperoleh 40
titik di setiap 20 m bagian transek (Hodgson
2016).

100 m

5m gaps are not surveyed

1 /2 l 3\ 4

20m 20m 20m 20 m

»n
3

Gambar 2. Metode Point Intercept Transect (PIT)
yang digunakan pada penelitian (Hudgson et al.,
2016)

Pengolahan data
Perhitungan persentase tutupan

substrat dihitung menggunakan persamaan
sebagai berikut:

Submission ID trn:oid:::1:3123060218
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(Jumlah Titik Per
Kategori)
%Tutupan X
= (Jumlah Total titik ~ 100%
suatu Transek)

(Hudgson et al., 2016)
Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pendataan yang telah
dilakukan pada 4 stasiun penelitian yaitu
stasiun Tinabo Besar, Tinabo Kecil, Tinanja,
dan Taka Lasalimu, didapat data substrat Hard
coral=HC, Soft coral=SC, Recently killed coral
= RKC, Nutrient indicator algae =NIA,
Sponge= SP, Rock = RC, Rubble = RB, Sand
=SD, Silt = SI, Other = OT. Jumlah titik
pengamatan setiap kedalaman sebanyak 160,
sehingga setiap stasiun memiliki 320 data
substrat.

Hasil pendataan di empat stasiun
penelitian menunjukkan tingkat tutupan Living
dan Non-Living Substrat di kedalaman 5 dan 10
meter, dimana kedalaman 5m mewakili substrat
terumbu karang dangkal dan kedalaman 10m
mewakili substrat terumbu karang dalam
(Hodgson 2016).
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Rata-rata persentase tutupan Living
substrat kedalaman 5m

@Tinabo Besar (Zona

U}OO% - Pemanfaatan)

%) .E{}?bc Kecil (Zona
_"_ 80% 7 uTakg Lasalimu (Zon_a
o Perlindungan Bahari)
g 60% @Tinanja (Zona Inti)
o

HC SC NIA SP oT

Rata-rata persentase tutupan Non-
Living substrat kedalaman 5m

BTinabo Besar (Zona

50% - Pemanfaatan)
@Tinabo Kecil (Zona
Inti)
0, 4
40 /0 BTaka Lasalimu (Zona
PerIndungan Bahari)
30% - @Tinanja (Zona Inti)

20%

10%

0%

Mean Percent Cover +-SE

RKC RC RB SD Sl

Gambar 3. Grafik Rata-rata Persentase Tutupan
Living dan Non-Living Substrat di Kedalaman 5
meter. Hard coral=HC, Soft coral=SC,
Recently killed coral = RKC, Nutrient indicator
algae =NIA, Sponge= SP, Rock = RC, Rubble
= RB, Sand =SD, Silt = SlI, Other = OT

Tutupan living substrat karang keras
(HC) di kedalaman 5 meter (Gambar 3) pada
stasiun Tinanja dan Tinabo besar menunjukkan
kondisi tutupan yang “Baik”. Tutupan karang
yang tinggi menunjukkan bahwa karang tidak
hanya tumbuh dengan baik, tetapi juga tidak
tertekan oleh ancaman seperti pemanasan
global, pencemaran, atau penangkapan ikan
yang merusak.Pada Stasiun Tinabo Kecil
masuk kategori “Sedang” dengan tutupan
karang keras 34%. Sedangkan grafik tutupan
Non-living substrat di stasiun ini menunjukkan
nilai patahan karang mati/rubble (RB) sebesar
38%, hal ini mengindikasikan bahwa titik
tersebut dahulunya merupakan tutupan karang
keras. Menurut (Asri, Wahyuni, and Satria
2019), Kerusakan terbesar terumbu karang
pada kawasan TNTBR disebabkan
penangkapan ikan menggunakan bahan
peledak. Pada Stasiun Taka Lasalimu, tutupan
living substrat tertinggi adalah karang lunak

Submission ID trn:oid:::1:3123060218
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(SC) sebesar 50% sedangkan karang keras
hanya 24%. Nilai ini menunjukkan adanya
kompetisi ruang pertumbuhan antara karang
keras dan karang lunak. Keberadaan karang
lunak pada terumbu karang dapat menjadi
indikator keberadaan karang keras di perairan.
Blooming pertumbuhan karang lunak terjadi
jika kondisi karang keras kritis dan mengalami
kerusakan (Panggabean and Setiadji 2011).

Rata-rata persentase tutupan Living
substrat kedalaman 10m

@Tinabo Besar (Zona

w 50% 7 Pemanfaatan)
n .‘Iriln_;xbo Kecil (Zona
nti
' 40% - _
+ @Taka Lasalimu (Zona
lq—) Perlindungan Bahari)
g 30% - @Tinanja (Zona Inti)
O]
=20%
[}
£
< 10%
o
c
S 0%
= HC SC NIA SP oT

Rata-rata persentase tutupan Non-
Living substrat kedalaman 10m

BTinabo Besar (Zona

60% a Pemanfaatan)
L @Tinabo Kecil (Zona
n 50% - Inti)
+ BTaka Lasalimu (Zona
= 40% - Perlindungan Bahari)
g @Tinanja (Zona Inti)

RKC RC RB SD SI

Gambar 4. Grafik Rata-rata Persentase Tutupan
Living dan Non-Living Substrat di Kedalaman 10
meter. Hard coral=HC, Soft coral=SC,
Recently killed coral = RKC, Nutrient indicator
algae =NIA, Sponge= SP, Rock = RC, Rubble
= RB, Sand =SD, Silt = SI, Other = OT

Hasil pendataan di kedalaman 10meter
menunjukan persentase tutupan living substrat
karang keras (HC) di stasiun Tinanja (40%) dan
Taka Lasalimu (31%) pada kondisi Sedang.
Tutupan living substrat karang keras, karang
lunak (SC), dan alga indikator nutrien (NIA)
pada stasiun Tinanja dan Taka Lasalimu saling
berkompetisi mendapatkan ruang
pertumbuhan. Ketika karang keras, karang
lunak, dan alga indikator nutrien bersaing untuk
mendapatkan ~ ruang  pertumbuhan, ini

Z"j turn|t|n Page 8 of 10 - Integrity Submission

menunjukkan  adanya kompetisi  dalam
ekosistem terumbu karang. Setiap organisme
ini memerlukan ruang dan sumber daya (seperti
cahaya, nutrien, dan ruang substrat) untuk
tumbuh dan berkembang. Persaingan ini bisa
mempengaruhi  struktur  komunitas  dan
kesehatan terumbu karang.

Pada stasiun Tinabo Kecil dan Tinabo
Besar, persentase tutupan karang keras lebih
rendah dari non-living substrat rubble dan batu
(Gambar 4). Hal ini mengindikasikan bahwa
terumbu karang sedang mengalami stres atau
kerusakan. Menurut (WCS Indonesia Program
2015) kerusakan terumbu karang di wilayah
taman nasional takabonerate disebabkan
penangkapan ikan menggunakan bom. Dampak
ledakan bom ikan ini menyebabkan patahnya
struktur karang keras yang kemudian menjadi
rubble dan batu.

Grafik persentase tutupan non-living
substrat pada kedalaman 5m dan 10m
memperlihatkan nilai 0% pada karang yang
baru mati (RKC) dan endapan lumpur (SI).
Nilai RKC 0% menjelaskan bahwa, pada saat
pendataan tidak ditemukan adanya gangguan
atau kerusakan terumbu karang di sepanjang
transek pendataan. Gangguan atau kerusakan
dapat berkurang karena sistem zonasi yang
membatasi kegiatan manusia, khususnya di
stasiun pendataan. Nilai SI 0% menjelaskan
sepanjang pendataan tidak ditemukan endapan
lumpur. Topografi Taman Nasional Taka
Bonerate adalah gugusan pulau-pulau gosong
karang dan rataan terumbu yang luas dan terdiri
dari atoll, sehingga pengaruh sedimentasi dari
pulau besar tidak ada.

Kesimpulan

Berdasarkan pendataan yang telah
dilakukan, pada kedalaman 5 meter, persentase
tutupan living substrat karang keras (HC) di
tertinggi di Stasiun Tinanja (74%). Sedangkan
persentase tutupan Non-living substrat karang
mati/rubble (RB) tertinggi di Stasiun Tinabo
Kecil (38%). Persentase tutupan pada
kedalaman 10 meter, khususnya living substrat
karang keras (HC) tertinggi di stasiun Tinanja
(40%), dan persentase tutupan Non-living
substrat karang mati/rubble (RB) tertinggi di

Submission ID trn:oid:::1:3123060218
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Stasiun Tinabo Kecil (41%). Komposisi
tutupan substrat karang di kedua Stasiun
tersebut berbeda. Sebelum ditetapkan sebagai
zona inti, pulau Tinabo Kecil menjadi lokasi
penangkapan ikan menggunakan bahan peledak
oleh nelayan. Tingginya persentase rubble di
lokasi ini menunjukkan tingginya aktivitas
penangkapan tidak ramah lingkungan pada saat
itu. Sistem zonasi akan membantu program
rehabilitasi untuk memulihkan kembali kondisi
ekosistem karang di kawasan zonasi TNTBR.

Ucapan terima kasih

Penulis mengucapkan terima kasih
kepada semua pihak yang telah memberikan
dukungan dalam penyelesaian penelitian ini.
Semoga hasil penelitian ini dapat bermanfaat
bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan
keberlangsungan ekosistem terumbu karang
yang ada di Taman Nasional Taka Bonerate.
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